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Abstrak 
 

Tujuan yang ingin diraih dalam penelitian ini adalah (1). Untuk mengetahui 
apakah faktor fisik, faktor sosial, dan faktor finansial secara simultan dan individual berpe-
ngaruh terhadap kinerja karyawan pelaksana. Dari hasil penelitian baik analisis deskriptif 
maupun analisis kuantitatif pengaruh faktor-faktor kepuasan kerja terhadap kinerja karya-
wan pelaksana di lingkungan Badan Pusat Statistik Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 
dapat disimpulkan bahwa faktor sosial, faktor fisik, dan faktor finansial secara simultan dan 
individual berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pelaksana di ling-
kungan Badan Pusat Statistik Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dengan nilai koefisien  
determinasi berganda R2 = 0,725.  

 
Kata Kunci: Faktor Sosial, Faktor Fisik, Faktor Financial, dan Kinerja Karyawan 

 
PENDAHULUAN 

Salah satu implikasi Undang-Un-
dang No 16 Tahun 1997 di lingkungan Biro 
Pusat Statistik menuntut setiap personil 
dalam organisasi untuk dapat bekerja 
dengan efektif, efisien, berkualitas, dan 
lebih profesional yang bermuara pada 
terciptanya kinerja yang baik dalam 
organisasi. Salah satu faktor kunci dari 
keberhasilan organisasi dalam 
meningkatkan kinerjanya adalah diawali 
dari individu karyawan itu sendiri. Dengan 
kinerja individu karyawan yang semakin 
baik diharapkan akan membawa dampak 
yang positif dalam meningkatkan kinerja 
organisasi. Kinerja adalah tingkat 
keberhasilan seorang karyawan dalam 

menyelesaikan pekerjaan. Menurut 
Prawirosentono (1999), ada enam faktor 
yang menentukan tingkat kerja (prestasi 
kerja) seorang karyawan. Faktor penentu ini 
adalah lingkungan, perilaku manajemen, 
desain jabatan, penilaian kinerja, umpan 
balik, dan sistem penggajian. Beberapa 
penelitian telah menunjukkan bahwa suatu 
lingkungan kerja yang menyenangkan, 
dapat mendorong tingkat kinerja karyawan. 
Dalam banyak kasus, uraian jabatan 
merupakan penyumbang kinerja yang jelek. 
Definisi-definisi tugas yang tidak jelas 
dengan mudah dapat mengikis tingkat 
kinerja.  

Pencapaian kinerja yang baik tidak 
mungkin dapat diwujudkan tanpa didukung 
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oleh sumber daya manusia berkualitas. Bagi 
perusahaan yang menghasilkan suatu ko-
moditi, kinerja tinggi ditandai oleh 
tingginya penjualan dan keuntungan yang 
diperoleh, maupun tingginya tingkat 
kepuasan para pelanggannya. Sedangkan 
pada organisasi publik tingginya kinerja 
dapat dilihat dari keberhasilan organisasi 
dalam memberikan pelayanan yang baik 
kepada masyarakat. 

Tingkat output yang dihasilkan 
dalam jangka waktu tertentu oleh sebuah 
organisasi dapat diperoleh dengan menerap-
kan beberapa cara yang mereka anggap te-
pat, antara lain dengan memaksa para kar-
yawan untuk dapat menghasilkan output 
yang lebih banyak, tetapi hal ini ternyata 
tidak membawa hasil yang memuaskan. 
Pekerjaan yang dipaksakan akan membawa 
hasil yang tidak baik dan dapat berakibat 
pekerja merasa tidak puas dalam bekerja. 
Seorang pimpinan (manajer) yang telah 
berhasil merealisasikan target pekerjaan, 
menjadi tidak banyak artinya apabila disisi 
lain dia gagal memberikan kepuasan 
kepada para karyawannya. Kepuasan 
karyawan menjadi petunjuk arah dan 
pendorong motivasi untuk menciptakan 
langkah kreatif, inovatif yang dapat 
membentuk keadaan masa depan yang lebih 
baik. 

Untuk mendefinisikan kepuasan 
karyawan sebenarnya tidaklah mudah, 
karena karyawan memiliki berbagai macam 
karakteristik, baik pengetahuan, kelas 
sosial, pengalaman, pendapatan maupun 
harapan. Jika harapan karyawan sesuai 
dengan apa yang dialami dan dirasakannya, 
bahkan mungkin apa yang dialami dan 
dirasakan melebihi harapannya sudah dapat 
dipastikan karyawan tersebut akan merasa 
puas. Bila yang dialami dan dirasakan 
karyawan tidak sesuai dengan harapannya, 

sudah dapat dipastikan karyawan tidak 
merasa puas.  

Kepuasan kerja merupakan hal 
yang bersifat individual. Setiap individu 
mempunyai tingkat kepuasan yang berbeda-
beda sesuai dengan sistem nilai yang di-
miliki dan berlaku pada dirinya. Semakin 
banyak aspek dalam pekerjaan yang sesuai 
dengan kebutuhan seseorang maka akan se-
makin tinggi tingkat kepuasan yang dirasa-
kan oleh karyawan. Sebaliknya, bila aspek-
aspek pekerjaan tidak sesuai atau memiliki 
perbedaan yang cukup besar akan berakibat 
munculnya ketidak puasan bagi karyawan. 
Definisi kepuasan kerja menurut Wexley 
dan Yukl dalam As'ad (1998:104) 
disebutkan bahwa kepuasan kerja sebagai 
perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. 
Sementara As’ad (1998:104) memberikan 
definisi kepuasan kerja sebagai perasaan 
seseorang terhadap pekerjaannya. Ini berarti 
bahwa konsepsi kepuasan kerja semacam 
ini melihat kepuasan kerja itu sebagai hasil 
interaksi manusia dengan lingkungan 
kerjanya. 

Dari uraian di atas, kepuasan kar-
yawan dapat diketahui setelah karyawan 
melaksanakan pekerjaannya. Dengan kata 
lain kepuasan karyawan merupakan 
evaluasi purna kerja atau hasil evaluasi 
setelah membandingkan apa yang dicapai 
dalam pekerjaan dengan harapannya. Dari 
penjelasan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa kepuasan karyawan adalah hasil 
(outcome) yang dirasakan atas hasil 
pekerjaannya, sama atau melebihi harapan 
yang diinginkan. 

Dari batasan tentang kepuasan 
karyawan tersebut, organisasi harus mampu 
mengidentifikasi dan berusaha mengetahui 
apa yang diharapkan karyawan dari hasil 
pekerjaannya. Harapan karyawan dapat 
diidentifikasi secara tepat apabila pimpinan 
dapat  mengerti persepsi karyawan terhadap 
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kepuasan. Mengetahui persepsi karyawan 
terhadap kepuasan sangatlah penting, agar 
tidak terjadi kesenjangan (gap) persepsi 
antara pimpinan dengan karyawan.  

Kepuasan karyawan pada dasarnya 
sangat individualistis dan merupakan hal 
yang sangat tergantung pada pribadi 
masing-masing karyawan. Namun demikian 
terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi kepuasan karyawan seperti, 
Faktor sosial yang didalamnya mencakup 
beberapa komponen seperti, interaksi sosial 
antar sesama karyawan, antara karyawan 
dengan atasan dan antara karyawan dengan 
karyawan yang berbeda jenis pekerjaannya. 
Faktor fisik seperti kondisi fisik 
lingkungan kerja, dan kondisi fisik 
karyawan. Faktor finansial yang 
merupakan faktor yang berhubungan 
dengan jaminan serta kesejahteraan karya-
wan. 

Bila faktor-faktor yang mendukung 
kepuasan kerja terpenuhi, maka pekerja 
akan bekerja dengan baik, sebaliknya 
apabila faktor-faktor kepuasan kerja tidak 
terpenuhi maka akan mengakibatkan 
turunnya kegairahan kerja misalnya waktu 
kerja yang terbuang dalam hari-hari kerja 
karena datang terlambat dan istirahat di 
luar jam istirahat yang pada akhirnya 
menimbulkan penyimpangan hasil kerja. 
Berdasarkan uraian sebelumnya penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui lebih dalam 
tentang pengaruh faktor-faktor kepuasan 
kerja terhadap kinerja karyawan pelaksana 
di lingkungan Badan Pusat Statistik 
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 
LANDASAN TEORI 
Kepuasan Kerja 

Menurut T.Hani Handoko (1987), 
kepuasan kerja (Job satisfaction) adalah 
keadaan emosional yang menyenangkan 
atau tidak menyenangkan, dengan mana 

karyawan memandang pekerjaan mereka. 
Sedangkan pendapat Hoppech & Vroom 
(1964 dalam As'ad) kepuasan kerja 
merupakan penilaian dari pekerja yaitu 
seberapa jauh pekerjaannya secara 
keseluruhan memuaskan kebutuhannya. 
Pendapat As'ad (1995) kepuasan kerja 
adalah perasaan seseorang terhadap 
pekerjaannya. Stephen Robbins (1996) 
mengemukakan bahwa kepuasan kerja 
adalah suatu sikap umum seorang individu 
terhadap pekerjaannya. 

Langkah kebijakan penting yang 
dapat ditempuh oleh organisasi dalam me-
ningkatkan kepuasan kerja karyawan 
adalah dengan mengetahui faktor-faktor apa 
saja yang memiliki pengaruh terhadap 
kepuasan kerja karyawan. Moch. As'ad, 
1992 berpendapat bahwa terdapat tiga 
faktor utama kepuasan kerja. Secara 
lengkap faktor-faktor kepuasan kerja 
menurut Moch. As’ad adalah faktor social, 
fisik dan finansil. 

Faktor sosial merupakan faktor 
yang berhubungan dengan interaksi sosial, 
baik antar sesama karyawan, dengan ata-
sannya maupun karyawan yang berbeda 
jenis pekerjaannya. Faktor sosial yang 
dicerminkan oleh terjalinnya hubungan 
yang baik sesama karyawan, hubungan 
dengan atasan maupun hubungan dengan 
karyawan lain yang berbeda pekerjaan 
dalam satu unit organisasi dapat 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Hubungan yang baik sesama karyawan akan 
mempermudah dalam pembentukan tim dan 
karyawan akan saling membantu dalam 
menyelesaikan pekerjaan. Hubungan baik 
ini hendaknya selalu diciptakan oleh 
pimpinan unit organisasi agar tidak terjadi 
konflik yang dapat menganggu suasana 
kerja yang pada akhirnya akan menganggu 
ketenangan kerja.  
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Hubungan baik tidak hanya terha-
dap sesama karyawan, tetapi hubungan baik 
dengan atasan perlu diciptakan. Hubungan 
baik dengan atasan akan mempermudah 
karyawan dalam menyampaikan gagasan 
dan sebaliknya bawahan akan merespon 
dengan baik dan positif setiap gagasan yang 
datangnya dari atasan. Untuk menciptakan 
hubungan baik antara atasan dengan bawa-
han, pimpinan dapat menyediakan waktu 
yang sifatnya informal dengan bawahan 
seperti waktu makan siang, kegiatan waktu 
luang dan mengadakan pertemuan 
informal, rekreasi bersama dan sebagainya. 
Pimpinan dapat pula memberikan teguran 
dan arahan kepada karyawan yang tidak 
disiplin dalam bekerja. Meningkatkan 
moral karyawan dengan memberikan waktu 
libur dan pekerjaan yang menarik.  

Pimpinan unit organisasi dapat 
pula mengajak bawahan untuk ikut serta 
dalam fungsi perencanaan dan pengambilan 
keputusan dan memberikan otoritas kepada 
bawahan dalam menciptakan kreatifitas dan 
inovasi dalam menyelesaikan pekerjaan. 
Karyawan perlu pula menghargai pekerjaan 
karyawan lain dalam satu unit organisasi. 
Penghargaan ini dapat pula dalam bentuk 
pemberian layanan yang baik kepada 
sesama karyawan baik dalam bentuk 
hubungan kerja maupun hubungan 
kekeluargaan. Jika sesama karyawan dapat 
saling menghargai tugas masing-masing 
dan tidak ada yang merasa bahwa bidang 
tugasnyalah yang paling hebat, maka akan 
menciptakan ketenteraman dengan kata lain 
akan menghilangkan intrik antar karyawan. 

Faktor fisik merupakan faktor yang 
berhubungan dengan kondisi fisik lingku-
ngan kerja dan kondisi fisik karyawan meli-
puti jenis pekerjaan, pengaturan waktu 
kerja dan waktu istirahat, perlengkapan 
kerja, keadaan ruangan, suhu, penerangan, 
pertukaran udara, kondisi kesehatan 

karyawan, umur dan sebagainya. Faktor 
fisik lingkungan kerja merupakan faktor 
yang perlu diperhatikan agar karyawan 
dapat menghasilkan kinerja tinggi. 
Lingkungan kerja fisik adalah tempat 
dimana karyawan menyelesaikan pekerjaan. 
Dengan kata lain lingkungan kerja fisik 
adalah segala sesuatu yang ada disekitar 
para karyawan yang dapat mempengaruhi 
dirinya dalam menjalankan tugas-tugas 
yang dibebankan yang dapat memberikan 
kesan menyenangkan, kenyamanan, 
ketentraman dan dapat membuat karyawan 
betah kerja.  

Dengan lingkungan kerja fisik 
yang baik akan dapat membuat karyawan 
merasa betah bekerja, senang dan bergairah 
tinggi yang akhirnya dapat mempengaruhi 
kinerja karyawan. Demikian pula halnya 
bila lingkungan kerja fisik di lingkungan 
Badan Pusat Statistik di Propinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta cukup kondusif, maka 
karyawan akan terdorong untuk bekerja 
sebaik-baiknya, memiliki dedikasi kerja 
tinggi sehingga akan meningkatkan kinerja. 
Karyawan harus menjalin hubungan dengan 
unsur-unsur lingkungan kerja dalam rangka 
pencapaian kinerja yang tinggi.  

Faktor fisik tidak hanya terletak 
pada lingkungan kerja secara fisik saja, na-
mun dapat pula berupa kesehatan fisik kar-
yawan yang dapat mempengaruhi secara 
langsung maupun tidak langsung terhadap 
kinerja karyawan. Kinerja karyawan akan 
terpengaruh oleh dinamika lingkungan 
kerja fisik dan kesehatan karyawan. Dalam 
penelitian ini pengaruh lingkungan kerja 
eksternal tidak dijadikan variabel yang akan 
diteliti. Peneliti akan terfokus pada lingku-
ngan kerja fisik secara internal yang dapat 
berpengaruh secara langsung terhadap 
kinerja karyawan.  

Faktor fisik yang dimaksudkan 
adalah jenis pekerjaan, pengaturan waktu 
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kerja dan waktu istirahat, perlengkapan 
kerja, keadaan ruangan, suhu, penerangan, 
pertukaran udara, kondisi kesehatan karya-
wan dan umur atau usia karyawan. Semakin 
tinggi kepuasan kerja fisik semakin mem-
berikan rasa kenyamanan dan, 
ketenteraman yang dapat membuat 
karyawan mampu berkreativitas dan 
berinovasi dalam bekerja dan pada akhirnya 
dapat meningkatkan kinerja karyawan.  

Untuk memperoleh kinerja yang 
tinggi, karyawan perlu kepuasan fisik yang 
baik. Tapi, kepuasan fisik yang baik belum 
merupakan jaminan bahwa karyawan akan 
memperoleh kinerja yang tinggi. Kepuasan 
kerja fisik merupakan alat dan sarana untuk 
mencapai kinerja tinggi, namun kepuasan 
kerja fisik yang baik bukan manjadi tujuan 
karyawan. Oleh karena itu, faktor kepuasan 
kerja fisik yang memungkinkan karyawan 
untuk bekerja secara dinamis harus menjadi 
perhatian pimpinan organisasi. Bagaimana 
pengaruh kepuasan kerja fisik terhadap 
kinerja karyawan Badan Pusat Statistik di 
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta perlu 
diukur dan dibuktikan apakah benar konsep 
teoritis tersebut berlaku pada organisasi 
publik di lingkungan Badan Pusat Statistik 
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Faktor finansial merupakan faktor 
yang berhubungan dengan jaminan serta 
kesejahteraan karyawan yang meliputi 
sistem dan besarnya gaji, jaminan sosial, 
macam-macam tunjangan, fasilitas yang 
diberikan, promosi dan sebagainya. Faktor 
finansiil merupakan faktor yang 
berhubungan dengan jaminan serta 
kesejahteraan karyawan yang meliputi 
sistem dan besarnya gaji, jaminan sosial, 
macam tunjangan, fasilitas yang diberikan 
dan promosi. Kepuasan finansil bagi 
karyawan di lingkungan Badan Pusat 
Statistik Propinsi Daerah Istimewa Yogya-
karta masih belum mencapai optimal, 

karena golongan dan pendidikan karyawan 
pada umumnya belum merata. Kepuasan 
finansiil ini diperkirakan menjadi faktor 
dominan dalam mempengaruhi kinerja 
karyawan dan masih merupakan faktor 
yang diharapkan oleh karyawan untuk 
dapat memenuhi kebutuhan hidup 
keluarganya. 

 
Kinerja 

Kinerja adalah suatu hasil yang di-
capai oleh pekerja dalam pekerjaannya 
menurut kriteria tertentu yang berlaku 
untuk suatu pekerjaan tertentu dan 
dievaluasi oleh orang-orang tertentu. 
Menurut Flippo, 1984 bahwa seseorang 
agar mencapai kinerja yang tinggi 
tergantung pada kerjasama, kepribadian, 
kepandaian yang beraneka ragam, 
kepemimpinan, keselamtan, pengetahuan 
pekerjaan, kehadiran, ketangguhan, dan 
inisiatif. Demikian pula menurut Robbins 
(1996) bahwa kinerja karyawan adalah 
sebagai fungsi dari interaksi antara kemam-
puan dan motivasi yaitu kinerja = f (Ability; 
Motivation). Jika ada yang tidak memadai, 
kinerja akan dipengaruhi secara negatif. 
Disamping motivasi perlu juga dipertim-
bangkan kemampuan (kecerdasan dan 
ketrampilan) untuk menjelaskan dan 
menilai kinerja pegawai. 

Untuk mengukur kinerja, terlebih 
dahulu harus ditetapkan kriterianya. 
Menurut Jossup & Jessup dalam Moh. 
As’ad (1997) yang pertama diperlukan 
dalam hal ini adalah ukuran mengenai 
sukses dan yang kedua adalah bagian-
bagian mana yang dianggap penting sekali 
dalam suatu pekerjaan. Yang menjadi 
masalah sekarang bahwa ukuran sukses 
tersebut adalah sulit dilakukan karena 
kompleknya suatu pekerjaan. Tetapi secara 
ringkas dapat dikatakan bahwa pengukuran 
tentang job performance atau kinerja itu 
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tergantung kepada jenis pekerjaan dan 
tujuan dari organisasi. 

Randall S. Schuler dan Susan E. 
Jackson (1999) mengatakan bahwa 
penilaian kinerja adalah mengukur siapa 
mengerjakan apa dengan baik. Dalam hal 
ini penilaian kinerja mengacu pada suatu 
sistem formal dan terstruktur yang 
mengukur, menilai dan mempengaruhi 
sifat-sifat yang berkaitan dengan pekerjaan, 
perilaku dan hasil termasuk tingkat 
ketidakhadiran. Fokusnya adalah untuk 
mengetahui seberapa produktif seorang 
pegawai dan apakah ia bisa berkinerja sama 
atau lebih efektif pada masa yang akan 
datang, sehingga pegawai, organisasi dan 
masyarakat semuanya memperoleh manfaat. 

Beach (1990) menyebutkan bahwa 
penilaian kinerja seseorang dapat 
didasarkan pada beberapa indikator seperti 
kemampuan dalam menyelesaikan 
pekerjaan, kualitas kerja dalam 
menyelesaikan pekerjaan, kesungguhan 
dalam menyelesaikan pekerjaan, 
kemampuan memberikan layanan pada 
masyarakat, tanggungjawab dalam melak-
sanakan pekerjaan, kejujuran dalam 
bekerja, kemampuan bekerjasama, 
pengetahuan dan keterampilan kerja, dan 
kemampuan mengambil keputusan. 

 
Pengaruh Faktor-Faktor Kepuasan Kerja 
Terhadap Kinerja 
Pengaruh Faktor Sosial Terhadap Kinerja 

Faktor sosial yang dicerminkan 
oleh terjalinnya hubungan yang baik sesama 
karyawan, hubungan dengan atasan 
maupun hubungan dengan karyawan lain 
yang berbeda pekerjaan dalam satu unit 
organisasi dapat berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. Hubungan yang baik 
sesama karyawan akan mempermudah 
dalam pembentukan tim dan karyawan akan 
saling membantu dalam menyelesaikan 

pekerjaan. Hubungan baik ini hendaknya 
selalu diciptakan oleh pimpinan unit 
organisasi agar tidak terjadi konflik yang 
dapat menganggu suasana kerja yang pada 
akhirnya akan menganggu ketenagaan 
kerja.  

Hubungan baik tidak hanya terha-
dap sesama karyawan, tetapi hubungan baik 
dengan atasan perlu diciptakan. Hubungan 
baik dengan atasan akan mempermudah 
karyawan dalam menyampaikan gagasan 
dan sebaliknya bawahan akan merespon 
dengan baik dan positif setiap gagasan yang 
datangnya dari atasan. Untuk menciptakan 
hubungan baik antara atasan dengan bawa-
han, pimpinan dapat menyediakan waktu 
yang sifatnya informal dengan bawahan 
seperti waktu makan siang, kegiatan waktu 
luang dan mengadakan pertemuan 
informal, rekreasi bersama dan sebagainya. 
Pimpinan dapat pula memberikan teguran 
dan arahan kepada karyawan yang tidak 
disiplin dalam bekerja. Meningkatkan 
moral karyawan dengan memberikan waktu 
libur dan pekerjaan yang menarik.  

Pimpinan unit organisasi dapat 
pula mengajak bawahan untuk ikut serta 
dalam fungsi perencanaan dan pengambilan 
keputusan dan memberikan otoritas kepada 
bawahan dalam menciptakan kreatifitas dan 
inovasi dalam menyelesaikan pekerjaan. 
Karyawan perlu pula menghargai pekerjaan 
karyawan lain dalam satu unit organisasi. 
Penghargaan ini dapat pula dalam bentuk 
pemberian layanan yang baik kepada 
sesama karyawan baik dalam bentuk 
hubungan kerja maupun hubungan 
kekeluargaan. Jika sesama karyawan dapat 
saling menghargai tugas masing-masing 
dan tidak ada yang merasa bahwa bidang 
tugasnyalah yang paling hebat, maka akan 
menciptakan ketenteraman dengan kata lain 
akan menghilangkan intrik antar karyawan. 
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Kesemua faktor yang berkaitan 
dengan faktor sosial di atas akan 
mempengaruhi kinerja karyawan. Apakah 
pengaruh faktor sosial ini positif atau 
negatif dan cukup signifikan terhadap 
kinerja karyawan, masih perlu dibuktikan 
dan untuk itulah penelitian ini dilakukan.  
 
Pengaruh Fisik Terhadap Kinerja 

Faktor fisik merupakan faktor yang 
berhubungan dengan kondisi fisik lingku-
ngan kerja dan kondisi fisik karyawan meli-
puti jenis pekerjaan, pengaturan waktu 
kerja dan waktu istirahat, perlengkapan 
kerja, keadaan ruangan, keamanan kerja, 
kondisi kesehatan karyawan, umur dan 
sebagainya. Faktor fisik lingkungan kerja 
merupakan faktor yang perlu diperhatikan 
agar karyawan dapat menghasilkan kinerja 
tinggi. Lingkungan kerja fisik adalah 
tempat dimana karyawan menyelesaikan 
pekerjaan. Dengan kata lain lingkungan 
kerja fisik adalah segala sesuatu yang ada 
disekitar para karyawan yang dapat 
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan 
tugas-tugas yang dibebankan yang dapat 
memberikan kesan menyenangkan, 
kenyamanan, ketentraman dan dapat 
membuat karyawan betah kerja.  

Dengan lingkungan kerja fisik 
yang baik akan dapat membuat karyawan 
merasa betah bekerja, senang dan bergairah 
tinggi yang akhirnya dapat mempengaruhi 
kinerja karyawan. Demikian pula halnya 
bila lingkungan kerja fisik di lingkungan 
Badan Pusat Statistik cukup kondusif, maka 
karyawan akan terdorong untuk bekerja 
sebaik-baiknya, memiliki dedikasi kerja 
tinggi sehingga akan meningkatkan kinerja. 
Karyawan harus menjalin hubungan dengan 
unsur-unsur lingkungan kerja dalam rangka 
pencapaian kinerja yang tinggi.  

Faktor fisik tidak hanya terletak 
pada lingkungan kerja secara fisik saja, na-

mun dapat pula berupa kesehatan fisik kar-
yawan yang dapat mempengaruhi secara 
langsung maupun tidak langsung terhadap 
kinerja karyawan. Kinerja karyawan akan 
terpengaruh oleh dinamika lingkungan 
kerja fisik dan kesehatan karyawan. Dalam 
penelitian ini pengaruh lingkungan kerja 
eksternal tidak dijadikan variabel yang akan 
diteliti. Peneliti akan terfokus pada lingku-
ngan kerja fisik secara internal yang dapat 
berpengaruh secara langsung terhadap 
kinerja karyawan.  

Kepuasan kerja fisik yang dimak-
sudkan adalah jenis pekerjaan, pengaturan 
waktu kerja dan waktu istirahat, perlengka-
pan kerja, keadaan ruangan, suhu, penera-
ngan, keamanan kerja, kondisi kesehatan 
karyawan dan umur atau usia karyawan. Se-
makin tinggi kepuasan kerja fisik semakin 
memberikan rasa kenyamanan dan, keten-
teraman yang dapat membuat karyawan 
mampu berkreativitas dan berinovasi dalam 
bekerja dan pada akhirnya dapat 
meningkatkan kinerja karyawan.  

Untuk memperoleh kinerja yang 
tinggi, karyawan perlu faktor fisik yang 
baik. Tapi, faktor fisik yang baik belum 
merupakan jaminan bahwa karyawan akan 
memperoleh kinerja yang tinggi. Kepuasan 
kerja fisik merupakan alat dan sarana untuk 
mencapai kinerja tinggi, namun kepuasan 
kerja fisik yang baik bukan manjadi tujuan 
karyawan. Oleh karena itu, faktor kepuasan 
kerja fisik yang memungkinkan karyawan 
untuk bekerja secara dinamis harus menjadi 
perhatian pimpinan organisasi. Bagaimana 
pengaruh kepuasan kerja fisik terhadap 
kinerja karyawan pelaksana di lingkungan 
Badan Pusat Statistik Propinsi Daerah Is-
timewa Yogyakarta perlu diukur dan dibuk-
tikan. 

 
Pengaruh Finansial Terhadap Kinerja 
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Faktor finansial merupakan faktor 
yang berhubungan dengan jaminan serta 
kesejahteraan karyawan yang meliputi 
sistem dan besarnya gaji, jaminan sosial, 
macam tunjangan, fasilitas yang diberikan 
dan promosi. Kepuasan yang diperoleh 
melalui faktor finansial bagi karyawan 
pelaksana di lingkungan Badan Pusat 
Statistik Propinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta masih belum mencapai optimal, 
karena masa kerja dan pendidikan 
karyawan pada umumnya masih rendah. 
Faktor finansial ini diperkirakan menjadi 
faktor dominan dalam mempengaruhi 
kinerja karyawan dan masih merupakan 
faktor yang diharapkan oleh karyawan 
untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup 
keluarganya. 

 
Penelitian Sebelumnya 

Eko Widyanto (1997) melakukan 
penelitian dengan judul "Pengaruh Faktor 
Kepuasan Fisik dan Faktor Kepuasan Sosial 
Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Dinas 
Pekerjaan Umum Kota Palembang". Hasil 
penelitian Eko Widyanto menyimpulkan 
bahwa faktor fisik dan faktor sosial mem-
punyai hubungan yang signifikan dengan 
prestasi kerja karyawan. Dengan memper-
hatikan faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi prestasi kerja karyawan, 
pimpinan dapat meningkatkan kepuasan 
kerja melalui pemenuhan faktor fisik dan 
faktor sosial agar karyawan bekerja lebih 
giat yang akhirnya dicapai prestasi kerja 
yang tinggi. 

Berbeda dengan penelitian Eko 
Widyanto, dalam penelitian ini terdapat 
penambahan faktor kepuasan kerja yaitu 
faktor finansial sehingga variabel inde-
penden terdiri dari tiga variabel yaitu faktor 
sosial, faktor fisik dan faktor finansial. Per-
bedaan lainnya adalah terletak pada lokasi 
dan waktu penelitian serta alat analisis yang 

digunakan. Dalam analisisnya Eko 
Widyanto hanya menggunakan pendekatan 
analisis korelasi sedangkan dalam 
penelitian ini untuk melihat pengaruh dari 
faktor-faktor kepuasan kerja digunakan alat 
analisis regresi berganda.  

Agus Waryanto melakukan peneli-
tian dengan judul "Pengaruh Kepuasan 
Kerja Terhadap Peningkatan Kinerja 
Aparat di Lingkungan Sekretariat Wilayah/ 
Daerah Tingkat I Jawa Tengah" dengan 
tujuan untuk mengatahui apakah kepuasan 
kerja berpengaruh terhadap peningkatan 
kinerja aparat dan faktor kepuasan kerja 
manakah yang memiliki pengaruh dominan 
terhadap peningkatan prestasi kerja 
karyawan. Hasil pengolahan data penelitian 
dapat disimpulkan sebagai berikut: a). 
Tingkat kebutuhan bagi karyawan Setwilda 
Tingkat I Jawa Tengah yang mempunyai 
nilai tinggi dan perlu mendapatkan prioritas 
perhatian pemenuhannya yaitu  faktor 
sosial, dan faktor fisik. Hipotesis yang 
mengatakan ada hubungan signifikan 
antara faktor kepuasan kerja terhadap 
kinerja aparat di lingkungan Setwilda 
Tingkat I Jawa Tengah diterima dengan 
taraf signifikan. 

Sama halnya dengan penelitian 
yang pernah dilakukan oleh Eko Widyanto, 
dalam penelitian yang dilakukan oleh Agus 
Waryanto hanya mengungkap dua faktor 
kepuasan kerja yaitu faktor fisik dan faktor 
sosial. Perbedaan dengan penelitian yang 
akan dilakukan adalah terletak pada pemili-
han jumlah variabel independen dimana 
dalam penelitian ini terdapat penambahan 
satu variabel independen yaitu faktor finan-
sial sehingga variabel independen terdiri 
dari tiga variabel yaitu faktor sosial, faktor 
fisik dan faktor finansial. Perbedaan lainnya 
adalah terletak pada lokasi dan waktu 
penelitian. Alat analisis yang digunakan 
oleh Agus Waryanto adalah sama dengan 
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penelitian ini yaitu analisis regresi, namun 
sebelum penyusunan model terlebih dahulu 
akan dilakukan pengujian asumsi analisis 
regresi yang meliputi uji multikolinieritas, 
uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi 
yang dalam penelitian sebelumnya belum 
dilakukan. 

Suyanto (1999) melakukan peneli-
tian dengan hasil hipotesa: (a) Terbukti ada 
hubungan yang positif antara pemberian 
motivasi dan produktifitas karyawan, (b) 
Terdapat dua variabel yang sangat dominan 
dalam pemberian motivasi untuk masa 
datang yaitu variabel pemenuhan diri dan 
variabel social, (c) Dari kelima variabel 
yang tergabung dalam motivasi terdapat 
tiga variabel yang tidak dominan yaitu 
variabel-variabel fisiologis, keselamatan 
dan harga diri. Karena ketiga variabel 
tersebut tidak bisa ditingkatkan pemberian 
motivasinya, tetapi hal ini tidak bisa 
diabaikan, harus selalu dipilihkan dan 
disesuaikan dengan keadaan yang selalu 
berkembang, dan (d) Dari analisa diskriptip 
diperoleh hasil kurang puasnya karyawan 
dengan jaminan pensiun yang ada. 

Berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Suyanto, dalam penelitian 
ini memiliki tiga variabel independen, yaitu 
faktor sosial, faktor fisik, dan faktor finan-
sial. Peneliti mencoba untuk mengetahui 
apakah variabel independen secara 
bersama-sama maupun secara sendiri-
sendiri berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan di lingkungan Badan Pusat 
Statistik Propinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Selain variabel penelitian dan 
lokasi penelitian berbeda dengan penelitian 
terdahulu, pada penelitian ini nuansa 
perubahan paradigma baru di segenap 
jajaran instansi pemerintah yang sedang 
menghangat akhir-akhir ini yang membuat 
sebagian besar karyawan bertanya-tanya 
apakah perubahan paradigma baru 

organisasi tersebut memiliki dampak positif 
atau dampak negatif terhadap peluang 
karier mereka. Dampak negatif dari 
perubahan paradigma baru mengakibatkan 
terjadinya rotasi jabatan bahkan ada 
sebagian mereka mereka kehilangan 
jabatan. Dampak positif berarti mereka 
memiliki peluang untuk menduduki 
jabatan. Ketidakpastian karier selama 
perubahan paradigma baru organisasi di 
lingkungan Badan Pusat Statistik ini mem-
buat sebagian para pegawai bingung. Kebi-
ngungan ini cukup beralasan, karena 
dengan perubahan paradigma organisasi 
akan menghilangkan beberapa jabatan 
struktural dan penciutan organisasi.  

Berbeda dengan beberapa peneli-
tian sebelumnya dalam penelitian ini 
pemilihan variabel meliputi tiga variabel 
independen, yaitu faktor sosial, faktor fisik, 
dan faktor finansial dengan kinerja 
karyawan pelaksana sebagai variabel 
dependen. Dalam penelitian ini penulis 
akan mencoba untuk mengetahui apakah 
variabel independen secara bersama-sama 
maupun secara sendiri-sendiri berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan pelaksana Badan 
Pusat Statistik Propinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta.  

Dari masing-masing faktor kepua-
san kerja yang telah dijelaskan diatas dapat 
diteliti bagaimana pengaruhnya terhadap 
aktivitas pegawai dalam mencapai kinerja. 
Pengaruh faktor sosial, faktor fisik, dan 
faktor finansial terhadap kinerja karyawan 
seperti diuraikan di atas, dapat disederhana-
kan seperti terlihat dalam Gambar 1. 

Dari kerangka pikir seperti pada 
Gambar 1, maka hipotesis penelitian ini da-
pat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Ada pengaruh positif dan signifikan 

dari faktor sosial, faktor fisik, dan 
faktor finansial secara simultan 
terhadap kinerja karyawan pelaksana di 
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lingkungan Badan Pusat Statistik di 
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

2. Ada pengaruh positif dan signifikan 
dari faktor kepuasan sosial terhadap 
kinerja karyawan pelaksana di 
lingkungan Badan Pusat Statistik di 
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

3. Ada pengaruh positif dan signifikan 
dari faktor kepuasan fisik terhadap 

kinerja karyawan pelaksana di 
lingkungan Badan Pusat Statistik di 
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

4. Ada pengaruh positif dan signifikan 
dari faktor kepuasan finansial terhadap 
kinerja pelaksana di lingkungan Badan 
Pusat Statistik di Propinsi Daerah Is-
timewa Yogyakarta. 

 
Gambar 1.  

Diagram Pengaruh Faktor-faktor Kepuasan Kerja terhadap Kinerja 
 

 Faktor Sosial (X1) 

Faktor Fisik (X2) 

Faktor Finansial (X3) 

Kinerja 
Karyawan 
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METODE PENELITIAN 
Populasi dan Sampel Penelitian 

Dalam penelitian ini jumlah popu-
lasi yang ada keseluruhannya akan 
dijadikan responden dalam penelitian, 
sehingga metode yang digunakan tidak 
menggunakan metode sampling, akan tetapi 
dengan menggunakan metode sensus 
dengan mengambil keseluruhan populasi 
karyawan pelaksana di lingkungan Badan 
Pusat Statistik Propinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta yang berjumlah 95 orang orang. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Suharsimi 
Arikunto (1992) yang memberikan patokan 
bahwa apabila subyek penelitian kurang 
dari 100, maka sampel penelitian lebih baik 
diambil semua, sehingga penelitian 
merupakan penelitian populasi atau sampel 
penelitian menggunakan metode sensus. 
Jika subyek penelitiannya besar, maka 
sampel penelitian dapat diambil antara 
10%-15% atau 20%-25% atau lebih tergan-
tung pada kemampuan peneliti dari segi 
waktu dan biaya, luasanya wilayah penga-
matan setiap subyek, besar kecilnya resiko 
yang ditanggung peneliti.  
 
Definisi Operasional Variabel Penelitian 
1. Faktor Sosial 

Faktor Sosial adalah faktor yang ber-
hubungan dengan interaksi sosial yang 
meliputi indikator: 
a. Hubungan sesama karyawan dalam 

satu jenis pekerjaan. 
b. Hubungan sesama karyawan dalam 

unit pekerjaan yang berbeda. 
c. Hubungan antara karyawan dengan 

atasan. 
d. Perhatian atasan terhadap 

karyawan. 
2. Faktor Fisik 

Faktor fisik merupakan faktor yang ber-
hubungan dengan kondisi fisik lingku-

ngan kerja dan kondisi fisik karyawan 
yang terdiri dari indikator: 
a. Keadaan ruangan, suhu dan 

penerangan. 
b. Kebersihan dan kerapihan ruangan. 
c. Fasilitas kerja. 
d. Keamanan ditempat kerja. 

3. Faktor finansial  
Faktor finansial adalah faktor yang ber-
hubungan dengan jaminan kepada kar-
yawan serta kesejahteraan karyawan 
yang meliputi indikator: 
a. Gaji yang diperoleh. 
b. Insentif, bonus dan tunjangan hari 

raya. 
c. Promosi jabatan. 
d. Jaminan kesehatan dan kecelakaan 

kerja. 
e. Jaminan pensiun dan hari tua. 

4. Kinerja karyawan 
Kinerja adalah jumlah hasil yang dica-
pai oleh karyawan pelaksana Badan 
Pusat Statistik Propinsi Daerah Isti-
mewa Yogyakartayang diukur dengan 
kriteria sebagai berikut:  
a. Kemampuan dalam menyelesaikan 

pekerjaan. 
b. Kualitas kerja dalam 

menyelesaikan pekerjaan. 
c. Kesungguhan dalam menyelesaikan 

pekerjaan. 
d. Kemampuan memberikan layanan 

pada masyarakat. 
e. Tanggungjawab dalam melaksana-

kan pekerjaan. 
f. Kejujuran dalam bekerja. 
g. Kemampuan bekerjasama. 
h. Pengetahuan dan keterampilan 

kerja. 
i. Kemampuan mengambil 

keputusan. 
 
Alat Pengumpulan Data 
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Pengumpulan data diperoleh de-
ngan cara membagikan angket yang berisi 
daftar pertanyaan kepada seluruh responden 
untuk ditanggapi dengan memberikan jawa-
ban sesuai dengan yang telah ditentukan. 
Daftar pertanyaan dalam angket digunakan 
untuk mengungkap bagaimana pengaruh 
faktor-faktor kepuasan kerja terhadap 
kinerja pegawai. Untuk mengukur besarnya 
nilai-nilai setiap variabel penelitian 
menggunakan metode skala (Scaling 
Techniques). Selanjutnya, pengukuran 
pengaruh faktor-faktor kepuasan kerja tidak 
dapat dilakukan secara langsung tetapi 
berdasarkan penilaian dan persepsi 
responden. Penilaian terhadap faktor-faktor 
kepuasan kerja akan dilakukan oleh 
pegawai pelaksana, sedangkan penilaian 
mengenai kinerja pegawai akan dilakukan 
oleh atasan pegawai pelaksana. 
 
Alat Analisis  

Analisis ini untuk menguji lebih 
lanjut hipotesa penelitian yang telah diru-
muskan sebelumnya, yaitu ada pengaruh 
positif dan signifikan antara faktor-faktor 
kepuasan kerja secara bersama-sama dan 
sendiri-sendiri terhadap kinerja karyawan 
pelaksana Badan Pusat Statistik Propinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Tahapan-
tahapan analisisnya adalah sebagai berikut: 
Menyusun Model Regresi 

Y = ß0 + ß1X1 + ß2X2 + ß3X3 +  
Dimana:  
Y = Kinerja karyawan 
ß0 = Bilangan konstanta 
ß1 = Koefisien prediktor X1 (faktor sosial) 

ß2 = Koefisien prediktor X2 (faktor fisik)  
ß3 = Koefisien prediktor X3 (faktor finansial) 
Xi = Prediktor  
e = Intersep 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Data penelitian dikumpulkan de-
ngan menyebarkan 95 kuisioner langsung 
pada responden (Observasi) kepada karya-
wan pelaksana di lingkungan Badan Pusat 
Statistik Propinsi Daerah Istimewa Yogya-
karta. Hasil verifikasi terhadap angket 
penelitian yang masuk, dapat dilihat seba-
gaimana yang terangkum dalam Tabel 1. 
 
Pengujian Instrumen Penelitian 

Validitas merupakan tingkat ke-
mampuan suatu instrumen untuk mengung-
kapkan sesuatu yang menjadi sasaran pokok 
pengukuran yang dilakukan dengan instru-
men tersebut (Soetrisno Hadi, 1991). Suatu 
Instrumen dikatakan valid jika instrumen 
ini mampu mengukur apa saja yang hendak 
diukurnya, mampu mengungkapkan apa 
saja yang ingin diungkapkan. Sedangkan 
reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu 
instrumen dapat memberikan hasil 
pengukuran yang konsisten, apabila 
pengukuran dilakukan berulang-ulang. Jadi 
uji validitas dalam penelitian ini digunakan 
untuk mengukur apakah pertanyaan faktor 
sosial, faktor fisik, faktor finansial, dan 
kinerja karyawan betul-betul valid dengan 
alat analisis koefisien korelasi Product 
Moment Pearson. Hasil penelitian 
menunjukan semua item pertanyaan adalah 
valid. 

 
Tabel 1. Rincian Penerimaan Dan Pengembalian Kuesioner 

 
Keterangan Jumlah 

Pengiriman  95 
Kuesioner yang tidak kembali dan tidak sampai 16 
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Kuesioner yang kembali 79 
Tingkat pengembalian (response rate) (79/95) 100%  83,2 % 

Sumber: Data yang diolah 2004 
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Reliabilitas adalah istilah yang di-
pakai untuk menunjukkan sejauh mana 
suatu hasil pengukuran relatif konsisten 
apabila pengukuran diulangi dua kali atau 
lebih. Misalkan seorang mengukur panjang 
jarak dua buah bangunan dengan dua jenis 
alat ukur, yang satu adalah meteran yang 
terbuat dari logam, sedangkan yang lainnya 
adalah dengan menggunakan jumlah 
langkah kaki. Setiap alat pengukur 
digunakan sebanyak dua kali untuk 
mengukur jarak yang sama. Besar sekali 
kemungkinan hasil pengukuran yang 
diperoleh dengan pengukur tersebut akan 
berbeda. Pengukuran yang dilakukan 
dengan langkah kaki, besar sekali kemung-
kinannya akan tidak sama karena besar 
langkah antara pengukuran yang pertama 
dengan pengukuran yang kedua mungkin 
berlainan. Dalam penelitian ini uji 
reliabilitas dilakukan dengan uji statistik 
Cronbach Alpha (). Suatu variabel 
dikatakan reliable jika memberikan nilai 
Cronbach Alpha > 0,60 (Nunanally, 1969 
dalam Ghozali, 2001). Dengan melihat 
besarnya nilai koefisien alpha pada masing-
masing variabel yang diteliti terlihat bahwa 
semua nilai koefisien alpha lebih besar dari 
0,600, sehingga butir-butir pertanyaan 
dalam setiap variabel penelitian adalah 
reliable. 
 
Deskripsi Data  

Dalam penelitian ini data 
diperoleh melalui penyebaran kuesioner 
kepada seluruh karyawan pelaksana di 
lingkungan Badan Pusat Statistik Propinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Cara 
pengukuran data adalah dengan 
menggunakan skala likert dengan kategori 
nilai 5 (sangat setuju), 4 (setuju), 3 (Ragu-
ragu atau netral), 2 (tidak setuju), dan 1 
(sangat tidak setuju). Dari hasil 
pengumpulan angket yang telah disebarkan 

dan setelah dilakukan rekapitulasi ternyata 
dari jumlah angket semula 95 eksemplar 
yang kembali dan pengisiannya lengkap 
berjumlah 79 eksemplar, dan 16 eksemplar 
tidak kembali. Dari hasil tabulasi data dan 
perhitungan seluruh butir jawaban dari 
variabel-variabel yang diteliti secara 
deskriptif dapat dilihat dalam Tabel 2. 
 
Analisis Regresi 

Dari hasil pengolahan data dengan 
menggunakan program Statistical Product 
and Service Solution (SPSS) Versi 11.5 Re-
lease Windows 2000, diperoleh hasil-hasil 
yang dapat dilihat sebagaimana tersaji 
dalam Tabel 3. Dengan pendekatan model 
regresi linier kuadrat terkecil (OLS) akan 
diperoleh peramalan estimasi masing-
masing variabel independen yang 
berpengaruh selanjutnya setelah paramater 
diketahui, maka akan dilakukan beberapa 
pengujian dengan alat uji F-statistik, dan uji 
t-statistik. Uji F bertujuan untuk 
membuktikan apakah hipotesis yang 
mengatakan bahwa secara bersama-sama 
faktor sosial, faktor fisik dan faktor 
finansial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan pelaksana di 
lingkungan Badan Pusat Statistik Propinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Hasil analisis 
tersebut kemudian dibuktikan dengan 
melakukan pengujian statistik dengan uji F 
yang bertujuan untuk mengetahui 
signifikansi pengaruh variabel-variabel 
tersebut secara bersama-sama terhadap 
kinerja karyawan pelaksana. Jika 
probabilitas nilai F lebih kecil dari taraf 
signifikansi (alpha) yang digunakan maka 
hipotesis penelitian diterima dan begitu 
juga sebaliknya Dari hasil perhitungan 
komputer dihasilkan F-hitung sebesar 9,513 
lebih besar dari F-tabel 2,727 dan 
probabilitas 0,000 lebih kecil dari alpha 
0,05. Artinya secara bersama-sama variabel 
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faktor sosial, faktor fisik, dan faktor finan-
sial berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan pelaksana di lingkungan Badan 

Pusat Statistik Propinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta. 

Tabel 2. Deskripsi Data Variabel-Variabel Penelitian 
 

Variabel Penelitian Mean Std. Dev Min Max Sum 
Faktor Sosial (X1) 3,52 0,50 2,25 4,67 277,73 
Faktor Fisik (X2) 3,23 0,53 2,17 4,83 255,50 
Faktor Finansial (X3) 3,38 0,48 2,25 4,42 267,23 
Y (Kinerja Pelaksana) 3,64 0,22 3,00 4,10 287,70 
Sumber: Data Primer (Diolah, 2004) 

 
Tabel 3. Hasil Perhitungan Regresi Berganda 

 
Variabel Koefisien Regresi Standar Error t-ratio Prob 

X1 0,5302 0,1524 3,479 0,0013 
X2 0,7697 0,1740 4,423 0,0004 
X3 0,4172 0,1515 2,754 0,0016 
Constanta 2,2241    

R2 =  0,725 Durbin-Watson = 2,094  
R  =  0,851 Prob. F = 0,000  
F-stat = 9,513   

Sumber: Data Primer 
 
Pengujian hipotesis ini 

memberikan bukti bahwa faktor sosial, 
faktor fisik, dan faktor finansial mempunyai 
arti yang sangat penting dalam 
meningkatkan kinerja karyawan pelaksana 
di lingkungan Badan Pusat Statistik 
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal 
ini bisa dilihat dari besarnya nilai koefisien 
determinasi berganda sebesar 0,725 yang 
berarti 72,50% dari kinerja karyawan 
pelaksana dapat dipengaruhi secara 
signifikan oleh faktor fisik, faktor sosial, 
dan faktor finansial secara bersama-sama. 
Adanya faktor sosial yang tinggi tidak akan 
memberikan makna yang sangat berarti jika 
tidak didukung dengan adanya faktor fisik 
dan faktor finansial yang baik. Begitu juga 
dengan adanya faktor fisik dan faktor finan-
sial yang memadai tidak akan memberikan 
makna yang berarti jika tidak didukung de-

ngan adanya faktor sosial yang tinggi. De-
ngan demikian keberadaan satu variabel ti-
dak mampu berdiri sendiri dalam mening-
katkan kinerja karyawan pelaksana tanpa 
didukung oleh variabel yang lain. 

Untuk mengetahui apakah 
pengaruh variabel faktor sosial, faktor fisik 
dan faktor finansial secara parsial signif-
ikan atau tidak diukur dari signifikansi nilai 
t-hitung masing-masing variabel 
independen. Jika signifikansi t-hitung lebih 
kecil dari alpha berarti pengaruh tersebut 
cukup signifikan. Uji statistik tersebut dapat 
menghasilkan suatu variabel berpengaruh 
positif dan signifikan, berpengaruh positif 
tetapi tidak signifikan, berpengaruh negatif 
dan signifikan, serta berpengaruh negatif 
tetapi tidak signifikan. Karena nilai Sig 
(probabilitas) = 0,0013 lebih kecil dari taraf 
signifikansi 1% (0,01) maka Ho ditolak 
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artinya secara parsial variabel faktor sosial 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan pelaksana di lingkungan Badan 
Pusat Statistik Propinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta. 

Hasil penelitian dan pengujian hi-
potesis pengaruh faktor sosial terhadap 
kinerja karyawan pelaksana memberikan 
makna bahwa faktor-faktor faktor sosial 
kerja seperti adanya hubungan yang baik 
antara sesama karyawan dalam satu jenis 
pekerjaan, hubungan sesama karyawan 
dalam unit pekerjaan yang berbeda, hubu-
ngan antara karyawan dengan atasan, dan 
adanya perhatian dari atasan terhadap kar-
yawan pelaksana dalam menjalankan tugas 
secara signifikan telah terbukti mampu 
memberikan kontribusi yang signifikan ter-
hadap kinerja karyawan pelaksana. Kondisi 
tersebut nampaknya sudah sesuai dengan 
upya-upaya dan komitmen organisasi dalam 
melakukan reformasi dan perombakan 
struktural organisasi dan adanya iklim 
keterbukaan dalam berorganisasi telah 
mampu mereduksi dan meminimalisasi 
resistensi karyawan pelaksana. Kondisi 
tersebut sangat bertolak belakang dengan 
kondisi sebelum adanya pembaharuan di 
tubuh Badan Pusat Statistik dimana setiap 
individu karyawan pelaksana tidak 
diberikan kesempatan dan ruang gerak yang 
cukup dalam menuangkan kreativitas 
kerjanya secara nyata, sehingga banyak dari 
para karyawan pelaksana yang bersikap 
apatis terhadap pekerjaan.  

Secara parsial variabel faktor fisik 
juga berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan pelaksana di lingkungan 
Badan Pusat Statistik Propinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Hasil penelitian dan 
pengujian hipotesis pengaruh faktor fisik 
terhadap kinerja karyawan pelaksana 
memberikan makna bahwa faktor fisik 
seperti keadaan ruangan, suhu dan 

penerangan; kebersihan dan kerapihan 
ruangan; fasilitas kerja; dan keamanan 
ditempat kerja secara signifikan telah 
terbukti mampu memberikan kontribusi 
yang signifikan dalam mempengaruhi 
kinerja karyawan pelaksana. Tuntutan kerja 
profesional ditambah dengan beban kerja 
yang semakin berat tidak akan mampu 
terlaksana secara optimal tanpa didukung 
oleh faktor fisik yang memadai. 

Kondisi tersebut nampaknya sudah 
selaras dengan perubahan paradigma baru 
di tubuh Badan Pusat Statistik yang 
ditandai dengan dirumuskannya kembali 
visi, misi, serta tujuan organisasi sebagai 
pedoman para karyawan pelaksana dalam 
menjalankan tugas sehari-hari. Dalam 
rangka mewujudkan visi, misi, dan tujuan 
organisasi Badan Pusat Statistik terus 
berusaha membangun daya saingnya 
melalui dua kompetensi yakni melakukan 
perbaikan secara terus menerus, dan 
mengimplementasikan prinsip budaya 
semangat kerja yang kompetitif. 

Terakhir, secara parsial variabel 
faktor finansial berpengaruh positif dan sig-
nifikan terhadap kinerja karyawan 
pelaksana di lingkungan Badan Pusat 
Statistik Propinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Hasil penelitian ini 
memberikan gambaran secara konkrit 
bahwa faktor finansial seperti gaji yang 
diperoleh; insentif, bonus, dan tunjangan 
hari raya; promosi jabatan; jaminan kese-
hatan dan kecelakaan kerja; serta jaminan 
pensiun dan hari tua sudah sesuai dengan 
harapan-harapan karyawan, sehingga faktor 
finansial mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja karyawan 
pelaksana. Fakta dilapangan juga 
menunjukkan bahwa posisi pekerjaan 
sebagai karyawan pelaksana yang mereka 
tempati saat ini sudah sesuai dengan 
kompetensinya dan karyawan pelaksana 
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tidak merasa terbebani dengan tugas-tugas 
yang berat karena mereka sudah terbiasa 
dan apa yang mereka kerjakan sudah sesuai 
dengan kemampuannya. Dengan kesadaran 
tersebut karyawan pelaksana sudah 
menyadari akan kewajiban, hak dan posisi-
nya sebagai karyawan pelaksana, sehingga 
tuntutan yang berlebihan dari para 
karyawan terhadap faktor finansial tidak 
terjadi. Dalam kaitannya dengan 
pemenuhan faktor finansial, organisasi di 
lingkungan Badan Pusat Statistik juga 
sudah melakukan upaya secara maksimal 
untuk mensejahterakan karyawan melalui 
pemberian gaji yang cukup, tunjangan hari 
raya, pemberian bonus, dll. 

Hasil pengujian signifikansi 
pengaruh variabel faktor sosial, faktor fisik, 
dan faktor finansial terhadap kinerja 
karyawan pelaksana dilingkungan Badan 
Pusat Statistik Propinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta, menunjukkan bahwa faktor 
fisik ternyata memiliki pengaruh dominan 
terhadap kinerja karyawan pelaksana. 
Pengaruh dominan dari faktor fisik ini 
ditunjukkan oleh besarnya nilai koefisien 
regresi faktor sosial sebesar 0,7697 lebih 
besar dari nilai koefisien regresi variabel 
faktor sosial 0,5302 dan nilai koefisien 
regresi variabel faktor finansial sebesar 
0,4172.  

Koefisien regresi menginterpretasi-
kan bahwa jika rata-rata skor faktor sosial, 
faktor fisik, dan faktor finansial meningkat 
sebesar satu satuan, maka akan berpengaruh 
terhadap perubahan kinerja karyawan 
pelaksana sebesar 0,5302 dari faktor sosial, 
0,7697 dari faktor fisik, dan 0,4172 dari 
faktor finansial. Perubahan kinerja 
karyawan pelaksana yang diakibatkan oleh 
perubahan faktor fisik terlihat lebih besar 
jika dibandingkan perubahan kinerja 
karyawan pelaksana yang diakibatkan oleh 
perubahan faktor sosial dan faktor finansial. 

 
Uji Asumsi Klasik Analisis Regresi 

Tujuan dari dilakukannya uji eko-
nometrik ini adalah agar diperoleh per-
samaan yang BLUE (Best Linier Unbiased 
Estimator), maka data-data yang digunakan 
dalam analisis regresi terlebih dahulu akan 
diuji dengan uji autokorelasi, uji heteroske-
dastisitas dan multikolinieritas. 
 
Uji Autokorelasi 

Autokorelasi adalah keadaan di 
mana variabel gangguan pada periode ter-
tentu berkorelasi dengan variabel gangguan 
pada periode lain. Faktor-faktor penyebab 
autokorelasi antara lain adalah kesalahan 
dalam pembentukan model, penggunaan lag 
pada model, dan tidak memasukkan 
variabel yang penting. Akibat dari adanya 
autokorelasi adalah parameter yang 
diestimasi menjadi bias dan variannya tidak 
minimum, sehingga tidak efisien. Untuk 
mengetahui ada tidaknya autokorelasi dapat 
dilakukan dengan uji Durbin Watson 
statistik. Hipotesis yang digunakan adalah: 
Ho  = tidak ada autokorelasi (baik 

positif maupun negatif) 
d<dl  = tolak Ho (ada autokorelasi 

positif) 
d>4-dl  = tolak Ho (ada autokorelasi 

negatif) 
du<d<4-du = terima Ho (tidak ada autoko-

relasi) 
Dari hasil analisis regresi 

diperoleh nilai statistik Durbin-Watson 
adalah 2,094. Dengan menggunakan derajat 
kepercayaan 5%, dengan jumlah sampel 79, 
dan variabel penjelas 3, maka diperoleh 
nilai dl = 1,575; 4-dl = 2,425, du = 1,721, 
dan 4-du = 2,279. Besarnya nilai koefisien 
DW dari hasil pengujian sebesar 2,094 
terletak diantara batas atas (du) sebesar 
1,721, dan 4-du = 2,279, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada gejala 
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autokorelasi dari model regresi yang akan 
digunakan.  
 
Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas terjadi apabila 
variabel gangguan tidak mempunyai varian 
yang sama untuk semua observasi. Untuk 
mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas 
dapat dilakukan uji Glejser, yaitu dengan 
meregres nilai absolut residual sebagai vari-
abel dependen dengan semua variabel inde-
penden dalam model. Jika signifikan berarti 
ada heteroskedastisitas. Dari hasil 
pengujian heteroskedastisitas, dapat 
disimpulkan bahwa model regresi yang 
digunakan tidak mengandung gejala 
heteroskedastisitas. 
 
Uji Multikolinieritas 

Multikolinieritas adalah suatu kea-
daan di mana salah satu atau lebih variabel 
independen dapat dinyatakan sebagai 
kombinasi linier dari variabel independen 
lainnya. Cara yang digunakan untuk 
mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas 
adalah dengan melakukan regresi antar 
variabel penjelas, jika signifikan berarti 
terdapat multikolinieritas. Namun 
berdasarkan pada Klein’s Rule of Thumb, 
jika nilai korelasi antara variabel penelitian 
nilainya lebih kecil 0,80, maka 
multikolinieritas dapat diabaikan. Dari hasil 
pengujian multikolinieritas dapat di-
simpulkan bahwa masing-masing variabel 
tidak mengandung adanya gejala multiko-
linieritas karena mempunyai nilai VIF yang 
lebih rendah dari 5.  
 
Pembahasan 

Dari hasil analisis data dan pengu-
jian hipotesis dengan menggunakan uji t 
dan uji F diperoleh hasil bahwa secara 
bersama-sama faktor sosial, faktor fisik, dan 
faktor finansial berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan pelaksana di 
lingkungan Badan Pusat Statistik Propinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal ini dapat 
diketahui dari besarnya nilai koefisien 
determinasi berganda (R2) sebesar 0,725 
yang berarti 72,50 persen dari kinerja 
karyawan pelaksana dapat dipengaruh 
secara bersama-sama oleh faktor sosial, 
faktor fisik, dan faktor finansial.  

Pengujian hipotesis tentang penga-
ruh faktor sosial, faktor fisik, dan faktor fi-
nansial secara parsial terhadap kinerja kar-
yawan pelaksana diperoleh bukti bahwa 
faktor sosial mempunyai pengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
pelaksana. Hal ini bisa dilihat dari besarnya 
nilai koefisien regresi yang bertanda positif 
sebesar 0,5302 dengan probabilitas sebesar 
0,000, yang berarti pengaruh faktor sosial 
secara parsial terhadap kinerja karyawan 
pelaksana adalah positif dan signifikan. Ha-
sil penelitian diatas memberikan makna 
bahwa faktor sosial yang ada di lingkungan 
Badan Pusat Statistik Propinsi Daerah Is-
timewa Yogyakarta yang selalu member-
dayakan karyawan dalam membuat kebija-
kan-kebijakan standar pekerjaan memberi-
kan kepuasan tersendiri bagi para 
karyawan. Adanya komunikasi yang baik 
dari para pimpinan kepada karyawan dan 
adanya sosialisasi budaya kerja yang 
mengedepankan prinsip nilai integritas, 
profesionalisme dan adanya komitmen dari 
organisasi dalam memberikan penghargaan 
kepada karyawan yang berprestasi telah 
mampu menumbuhkan budaya semangat 
kerja yang baik di lingkungan kerja 
karyawan. Kondisi tersebut ditambah lagi 
dengan terjalinnya hubungan komunikasi 
informal melalui acara-acara rutin di luar 
organisasi seperti acara arisan yang 
kemudian dilanjutkan dengan pengajian 
rutin setiap bulan yang terbuka bagi 
segenap karyawan pelaksana di lingkungan 
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lingkungan Badan Pusat Statistik Propinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta ternyata telah 
memberikan kepuasan karyawan yang 
berasal dari faktor sosial. 

Hasil pengujian pengaruh faktor 
fisik terhadap kinerja karyawan pelaksana 
diperoleh bukti bahwa faktor fisik mempu-
nyai pengaruh positif dan signifikan terha-
dap kinerja karyawan pelaksana. Hal ini 
bisa dilihat dari besarnya nilai koefisien 
regresi yang bertanda positif sebesar 0,7697 
dengan probabilitas) sebesar 0,000 yang 
berarti pengaruh faktor fisik secara parsial 
terhadap kinerja karyawan pelaksana 
adalah positif dan signifikan. Untuk 
memenuhi kepuasan karyawan yang 
diperoleh dari faktor fisik, Badan Pusat 
Statistik Propinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta menurut pengamatan peneliti 
sudah berusaha secara maksimal 
memenuhinya dengan menyediakan 
fasilitas-fasilitas fisik sebagai sarana vital 
dalam menunjang pekerjaan sehingga 
organisasi nampak sangat peduli dan serius 
dalam mewujudkan faktor fisik seperti 
pengaturan waktu kerja dan waktu istirahat, 
penyediaan sarana dan perlengkapan kerja, 
kenyamanan ruangan dan kesehatan 
karyawan sangat mendapatkan perhatian 
dari organisasi. Hal ini dibuktikan oleh 
pihak organisasi dengan pemenuhan 
sarana-sarana pendukung fisik seperti 
penyediaan peralatan kerja seperti Sepeda 
Motor, dan penyediaan sarana fisik lain 
seperti fasilitas kesehatan, perlengkapan 
pengamanan kerja bagi para karyawan pe-
laksana yang sedang tugas lapangan. Se-
mentara bagi karyawan yang bertugas di-
kantor, organisasi berusaha memenuhi 
fasilitas sarana penunjang fisik seperti rua-
ngan ber AC, tersedianya sarana ibadah 
(Mushola) dan fasilitas kebersihan yang cu-
kup memadai. Kondisi nyata dan juga hasil 
penelitian diatas sekiranya sangat sesuai 

jika organisasi semakin meningkatkan 
faktor fisik yang dimilikinya. Upaya lain 
yang telah dilakukan oleh organisasi 
diantaranya adalah dengan melengkapi 
secara bottom up kebutuhan fisik karyawan 
sesuai dengan tuntutan pekerjaannya. 
Artinya organisasi dapat secara reguler 
melibatkan karyawan untuk menentukan 
perbaikan fasilitas secara aktif. Penyusuan 
secara bottom up ini bertujuan untuk 
memberikan pelayanan total kepada 
karyawannya. Sesuai dengan tuntutan 
pekerjaan dimana dengan semakin berat 
tanggung jawab maka fasilitas fisik semakin 
diperlukan. Oleh karena itu maka dengan 
masukan karyawan akan memberikan rasa 
tanggung jawab karyawan baik terhadap 
fasilitas maupun terhadap pekerjaanya. De-
ngan semakin lengkap peralatan yang 
diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan-
nya maka sudah selayaknya kinerja yang 
akan dihasilkan lebih tinggi. 

Langkah strategis lain yang telah 
diambil oleh organisasi adalah melengkapi 
fasiltias fisik dengan skala prioritas. 
Dengan perencanaan yang matang tentang 
perbaikan dan pengembangan fisik maka 
akan diperoleh fasilitas mana yang 
secepatnya harus dipenuhi. Dengan skala 
prioritas diharapkan dalam jangka waktu 
tertentu fasiltias secara fisik dapat dipenuhi 
dengan lengkap. Pusat penelitian secara 
tematik sangat memegang peran yang 
sangat sentral untuk membangun organisasi 
yang berada sejajar dengannya ataupun 
berada di horizontal. Oleh karena itu maka 
faktor fisik di lingkungan Badan Pusat 
Statistik Propinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta memberikan kontribusi yang 
dominan dalam mempengaruhi kinerja 
karyawan.  

Pengujian pengaruh faktor 
finansial terhadap kinerja karyawan 
pelaksana diperoleh bukti bahwa faktor 
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finansial mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan 
pelaksana. Hal ini bisa dilihat dari besarnya 
nilai koefisien regresi yang bertanda positif 
sebesar 0,4172 dengan probabilitas sebesar 
0,0016 yang berarti pengaruh faktor 
finansial secara parsial terhadap kinerja 
karyawan pelaksana adalah positif dan 
signifikan. Hasil Penelitian diatas juga 
memberikan gambaran secara konkrit 
bahwa kondisi riil tentang kompensasi 
secara finansial yang disediakan kantor 
telah memberikan sumbangan yang 
signifikan terhadap kinerja karyawan. De-
ngan kondisi nyata dalam organisasi me-
ngenai finansial dan juga didukung oleh ha-
sil penelitian diatas maka untuk optimali-
sasinya diperlukan langkah-langkah strate-
gis. Langkah tersebut diantaranya adalah 
menambah kompensasi non finansial 
kepada para karyawan. Pemberian ini telah 
dilakukan tetapi perlu ditambah. Sesuai 
dengan kebutuhan manusia yang senantiasa 
bertambah dan juga karena krisis ekonomi 
yang belum juga usai maka perhatian 
organisasi harus lebih ditujukan untuk 
mempertahankan kondisi likuiditas 
karyawan. Dengan penambahan kom-
pensasi non finansial maka akan keperluan 
karyawan untuk kebutuhan tersebut dapat 
dialokasikan kepada kebutuhan yang lain. 
Penambahan kompensasi non finansial 
harus benar-benar tersegmen dengan baik. 
Artinya karyawan dengan level terendah 
kiranya lebih berhak untuk mendapatkan 
tambahan ini. 

Langkah yang lain adalah pembe-
rian reward secara immaterial kepada kar-
yawan yang berprestasi. Pemberian reward 
dapat berupa pelimpahan tanggung jawab 
dan juga kedudukan khusus. Langkah ini 
merupakan bentuk lain penghargaan dalam 
bentuk finansial. Strategi ini akan lebih 
tepat ditujukan kepada karyawan yang 

secara finansial bukan lagi masalah besar. 
Dengan penghargaan ini maka diharapkan 
karyawan tersebut semakin meningkatkan 
kinerjanya. Penghargaan juga berarti 
kepercayaan yang secara tulus diberikan 
pihak manajemen kepada karyawan yang 
berprestasi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 

Hasil penelitian berdasarkan peru-
musan masalah, tujuan dan hipotesis 
penelitian, dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Dari hasil analisis regresi tentang 

pengaruh variabel secara bersama-sama 
menunjukkan bahwa faktor sosial, fak-
tor fisik, dan faktor finansial berpenga-
ruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan pelaksana di lingku-
ngan Badan Pusat Statistik Propinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta.  

2. Faktor social, fisik dan finansil 
berpengaruh positif dan signifikan ter-
hadap kinerja karyawan pelaksana di 
lingkungan Badan Pusat Statistik Pro-
pinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

3. Faktor fisik mempunyai pengaruh 
dominan terhadap kinerja karyawan 
pelaksana di lingkungan Badan Pusat 
Statistik Propinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta yang dibuktikan oleh 
besarnya nilai koefisien regresi variabel 
faktor fisik 0,7697 lebih besar dari nilai 
koefisien regresi variabel faktor sosial 
sebesar 0,5302, dan koefisien regresi 
variabel faktor finansial sebesar sebesar 
0,4172. 
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Saran 
1. Oleh karena faktor fisik menduduki 

posisi dominan dalam mempengaruhi 
kinerja karyawan pelaksana di lingku-
ngan Badan Pusat Statistik Propinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta, maka re-
siko penurunan kinerja karyawan 
pelaksana yang bersumber dari 
penurunan faktor fisik karyawan 
pelaksana harus dihindarkan. Oleh 
karena itu kondisi faktor fisik yang ada 
sekarang hendaknya tetap 
dipertahankan dan terus melakukan 
upaya peningkatan sarana dan 
prasarana kerja dan pelayanan kepada 
karyawan pelaksana. Peningkatan 
sarana dan prasarana kerja yang ap-
plicable dan uptode seperti pemenuhan 
sarana informasi yang bermuatan 
teknologi seperti internet, sehingga ak-
ses informasi akan semakin cepat. Pe-
ningkatan pelayanan kepada karyawan 
pelaksana dengan pemenuhan atas ke-
butuhan sarana fisik seperti 
penambahan kendaraan dinas 
operasional, meningkatkan 
kenyamanan faktor fisik dengan 
penambahan fasilitas AC dan Kipas 
Angin serta penerangan ruang kerja 
dengan penerangan yang cukup cahaya 
dengan lampu maupun jendela kaca. 

2. Untuk meningkatkan peran faktor 
finansial terhadap kinerja karyawan 
pelaksana, Badan Pusat Statistik 
hendaknya memberikan reward yang 
bersifat material karyawan yang 
berprestasi seperti pemberian bonus, 
pemberian penghargaan, dll. 
Sementara itu peningkatan faktor sosial 
dapat dilakukan dengan menumbuhkan 

semangat kebersamaan, komunikasi 
dan hubungan kerja yang baik sesama 
rekan kerja maupun antara karyawan 
dengan pimpinan.  

3. Untuk meningkatkan peran faktor 
sosial di lingkungan Badan Pusat 
Statistik Propinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta, maka penciptaan iklim 
kerja yang kondusif sangat diperlukan. 
Langkah ini sebaiknya diawali oleh 
pimpinan dengan turun langsung 
kebawah untuk memberikan suport dan 
membina hubungan yang baik dengan 
para bawahan dan perlunya sosialisasi 
hubungan kerja yang baik melalui 
forum-forum yang bersifat formal 
maupun informal di setiap kesempatan 
seperti pada acara apel pagi maupun 
acara-acara lain seperti pengajian rutin 
dikantor, acara arisan maupun rekreasi 
bersama. 

4. Dari hasil penelitian terlihat bahwa pe-
ngaruh dari faktor sosial, faktor fisik, 
dan faktor finansial terhadap kinerja 
karyawan pelaksana adalah sebesar 
72,50 persen. Hal ini berarti masih ter-
dapat 27,50 persen dari variabel lain 
yang berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan pelaksana. Berdasarkan hasil 
penelitian ini penulis menyarankan 
kepada peneliti lain yang akan melaku-
kan penelitian tentang kinerja 
karyawan pelaksana pada area yang 
sama untuk memasukkan variabel lain 
yang secara teoritis berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan pelaksana. 
Variabel-variabel tersebut bisa seperti 
kepemimpinan, motivasi, lingkungan 
kerja, dan lain-lain. 
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